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ABSTRACT

Introduction: Nutritional status in children is an important indicator of growth and development. The period of
complementary feeding after six months of age is a critical period that determines children’s nutritional adequacy. In
addition, parental eating behavior plays an important role in shaping children’s eating habits and food preferences.
Inappropriate complementary feeding practices and unhealthy parental eating behaviors may increase the risk of
nutritional problems. Objective: This study aimed to analyze the relationship between complementary feeding history and
parental eating behavior with children’s nutritional status. Methods: This study used a quantitative analytical design
with a cross-sectional approach conducted in 2023. The sample consisted of 100 parents with children aged 6-59 months
selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires assessing complementary feeding history
and parental eating behavior. Children’s nutritional status was assessed through anthropometric measurements based
on weight-for-age, height-for-age, and weight-for-height indicators. Data were analyzed using the Chi-Square test.
Results: The results showed that 68% of children had normal nutritional status, while 32% experienced nutritional
problems. Complementary feeding history was significantly associated with children’s nutritional status (p=0.003).
Parental eating behavior also showed a significant relationship with children’s nutritional status (p=0.001). Conclusion:
Complementary feeding history and parental eating behavior are related to children’s nutritional status. Improving
parental knowledge and implementing appropriate feeding practices are needed to support optimal child growth.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Status gizi anak merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan. Periode pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) setelah usia enam bulan merupakan masa
penting yang menentukan pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi anak. Selain itu, perilaku makan orang tua berperan
dalam membentuk kebiasaan makan dan preferensi makanan anak. Praktik pemberian MPASI yang tidak sesuai serta
perilaku makan orang tua yang kurang baik dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) dan perilaku makan orang
tua dengan status gizi anak. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan pada tahun 2023. Sampel penelitian sebanyak 100 orang tua yang memiliki anak usia 6-59
bulan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai
riwayat MPASI dan perilaku makan orang tua. Status gizi anak dinilai melalui pengukuran antropometri berdasarkan
indikator berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan
(BB/TB). Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 68% anak
memiliki status gizi normal, sedangkan 32% anak mengalami masalah gizi. Riwayat pemberian MPASI memiliki
hubungan signifikan dengan status gizi anak (p=0,003). Perilaku makan orang tua juga memiliki hubungan signifikan
dengan status gizi anak (p=0,001).

Kesimpulan: Riwayat pemberian MPASI dan perilaku makan orang tua berhubungan dengan status gizi anak.
Peningkatan pengetahuan orang tua mengenai pemberian makan yang tepat dan penerapan perilaku makan sehat
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan anak secara optimal.

Kata Kunci: MPASI; Perilaku Makan Orang Tua; Status Gizi; Anak; Balita
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PENDAHULUAN

Status gizi merupakan salah satu indikator utama dalam menggambarkan kondisi kesehatan dan
kualitas pertumbuhan anak. Masa anak usia bawah lima tahun merupakan periode penting karena terjadi
pertumbuhan fisik yang cepat serta perkembangan fungsi kognitif, motorik, dan emosional. Kekurangan
maupun kelebihan zat gizi pada periode ini dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan
kualitas hidup anak.

Masalah gizi pada anak masih menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat. Gangguan status
gizi seperti berat badan kurang, stunting, dan gizi lebih dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
asupan makanan, pola pengasuhan, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta praktik pemberian makanan pada
anak.

Salah satu periode penting yang berpengaruh terhadap status gizi anak adalah masa transisi dari
pemberian ASI eksklusif menuju pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI). Setelah usia enam bulan,
kebutuhan energi dan zat gizi bayi meningkat sehingga ASI saja tidak lagi mencukupi kebutuhan pertumbuhan.
Oleh karena itu, pemberian MPASI yang tepat waktu, adekuat, aman, dan sesuai kebutuhan anak sangat
diperlukan.

Praktik pemberian MPASI mencakup beberapa aspek penting seperti waktu pertama pemberian
makanan, jenis makanan yang diberikan, tekstur makanan sesuai usia, frekuensi makan, jumlah makanan, serta
variasi sumber zat gizi. Pemberian MPASI yang tidak sesuai dapat menyebabkan anak mengalami kekurangan
zat gizi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan.

Selain riwayat pemberian MPASI, faktor keluarga terutama perilaku makan orang tua memiliki
pengaruh besar terhadap status gizi anak. Orang tua merupakan lingkungan pertama yang membentuk
kebiasaan makan anak. Anak cenderung meniru perilaku makan orang tua, termasuk pemilihan jenis makanan,
frekuensi makan, dan kebiasaan mengonsumsi makanan tertentu.

Perilaku makan orang tua yang baik seperti menyediakan makanan bergizi seimbang, memberikan
contoh konsumsi sayur dan buah, serta menerapkan pola makan teratur dapat membantu membentuk kebiasaan
makan sehat pada anak. Sebaliknya, perilaku makan orang tua yang kurang baik dapat meningkatkan risiko
anak memiliki pola makan tidak sehat.

Peran orang tua dalam pemberian makan anak tidak hanya berkaitan dengan penyediaan makanan,
tetapi juga mencakup bagaimana orang tua merespons perilaku makan anak. Pola pemberian makan yang
terlalu membatasi, memaksa anak makan, atau kurang memberikan variasi makanan dapat memengaruhi
hubungan anak dengan makanan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik pemberian MPASI memiliki hubungan
dengan status gizi anak. Namun, sebagian penelitian masih berfokus pada satu aspek, yaitu pola pemberian
makan anak tanpa mempertimbangkan faktor perilaku makan orang tua sebagai lingkungan utama
pembentukan kebiasaan makan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis dua faktor yang saling berkaitan dalam menentukan
status gizi anak, yaitu pengalaman pemberian makanan sejak masa MPASI dan perilaku makan orang tua.
Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh lingkungan keluarga
terhadap kondisi gizi anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat
Makanan Pendamping ASI dan perilaku makan orang tua dengan status gizi anak pada tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara riwayat pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) dan
perilaku makan orang tua dengan status gizi anak. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2023 di wilayah kerja
salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di Jakarta.

Populasi penelitian adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia 6-59 bulan. Sampel penelitian
berjumlah 100 orang tua yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi penelitian
yaitu orang tua yang memiliki anak usia 6-59 bulan, tinggal bersama anak, bersedia menjadi responden, serta
mampu memberikan informasi mengenai riwayat pemberian makanan anak. Responden yang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap tidak dimasukkan dalam penelitian.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah riwayat pemberian MPASI dan perilaku makan orang
tua, sedangkan variabel dependen adalah status gizi anak. Riwayat MPASI dinilai berdasarkan usia pertama
pemberian MPASI, jenis makanan, tekstur makanan, frekuensi pemberian makan, variasi makanan, serta
kesesuaian praktik pemberian makan dengan rekomendasi pemberian makanan anak.

Perilaku makan orang tua diukur menggunakan kuesioner yang mencakup kebiasaan konsumsi
makanan sehat, pemilihan jenis makanan keluarga, frekuensi makan bersama anak, pemberian contoh perilaku
makan, serta pola pengasuhan makan anak.

Status gizi anak ditentukan berdasarkan hasil pengukuran antropometri berupa berat badan dan tinggi
badan. Penilaian status gizi dilakukan menggunakan standar antropometri anak berdasarkan indikator BB/U,
TB/U, dan BB/TB.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada orang tua dan
pengukuran antropometri anak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi setiap variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p<0,05 untuk mengetahui hubungan antara riwayat
MPASI dan perilaku makan orang tua dengan status gizi anak.

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika penelitian dengan memberikan penjelasan mengenai
tujuan penelitian, menjaga kerahasiaan identitas responden, serta memastikan partisipasi dilakukan secara
sukarela.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Penelitian ini dilakukan pada 100 orang tua yang memiliki anak usia 6-59 bulan. Karakteristik
responden yang dianalisis meliputi usia orang tua, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan usia anak.
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (n=100)

Karakteristik Kategori n %
Usia Orang Tua <25 tahun 18 18,0
25-35 tahun 64 64,0
>35 tahun 18 18,0
Pendidikan Pendidikan dasar 22 22,0
Pendidikan menengah 56 56,0
Pendidikan tinggi 22 22,0
Pekerjaan Bekerja 38 38,0
Tidak bekerja 62 62,0
Usia Anak 6—24 bulan 42 42,0
25-59 bulan 58 58,0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar orang tua berada pada kelompok usia 25-35
tahun sebanyak 64 orang (64%). Kelompok usia tersebut merupakan usia produktif yang umumnya telah
memiliki kesiapan dalam melakukan pengasuhan anak.

Sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah sebanyak 56 orang (56%). Tingkat
pendidikan dapat memengaruhi kemampuan orang tua dalam menerima informasi mengenai pemberian
makanan dan pemenuhan kebutuhan gizi anak.

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 62 orang (62%). Kondisi tersebut
memungkinkan orang tua memiliki waktu lebih banyak dalam melakukan pengasuhan dan memperhatikan
pola makan anak.
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Distribusi Riwayat Pemberian MPASI
Tabel 2. Riwayat Pemberian MPASI Anak

Riwayat MPASI n %

Sesuai 71 71,0
Tidak sesuai 29 29,0
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki riwayat pemberian MPASI
yang sesuai sebanyak 71 anak (71%). Namun, masih terdapat 29 anak (29%) dengan riwayat pemberian
MPASI yang belum sesuai.

Ketidaksesuaian MPASI dapat berupa pemberian makanan terlalu dini, keterlambatan peningkatan
tekstur makanan, kurangnya variasi makanan, maupun frekuensi makan yang tidak sesuai kebutuhan anak.

Distribusi Perilaku Makan Orang Tua
Tabel 3. Perilaku Makan Orang Tua

Perilaku Makan Orang Tua n %

Baik 66 66,0
Kurang baik 34 34,0
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar orang tua memiliki perilaku makan yang baik
sebanyak 66 orang (66%). Perilaku makan yang baik ditunjukkan melalui kebiasaan menyediakan makanan
bergizi, memberikan contoh pola makan sehat, serta memperhatikan kebutuhan makan anak.

Distribusi Status Gizi Anak
Tabel 4. Status Gizi Anak Berdasarkan Pengukuran Antropometri

Status Gizi n %

Normal 68 68,0
Tidak normal 32 32,0
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar anak memiliki status gizi normal sebanyak 68
anak (68%), sedangkan 32 anak (32%) mengalami masalah gizi.

Hubungan Riwayat MPASI dengan Status Gizi Anak
Tabel 5. Hubungan Riwayat MPASI dengan Status Gizi Anak

Riwayat MPASI Status Gizi Normal Status Gizi Tidak Normal Total p-value
Sesuai 55 (77,5%) 16 (22,5%) 71 0,003
Tidak sesuai 13 (44,8%) 16 (55,2%) 29

Hasil analisis menunjukkan bahwa anak dengan riwayat MPASI sesuai lebih banyak memiliki status
gizi normal dibandingkan anak dengan riwayat MPASI tidak sesuai. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai
p=0,003 sehingga terdapat hubungan signifikan antara riwayat MPASI dengan status gizi anak.

Hubungan Perilaku Makan Orang Tua dengan Status Gizi Anak
Tabel 6. Hubungan Perilaku Makan Orang Tua dengan Status Gizi Anak

Perilaku Makan Orang Tua Status Gizi Normal Status Gizi Tidak Normal Total p-value
Baik 53 (80,3%) 13 (19,7%) 66 0,001
Kurang baik 15 (44,1%) 19 (55,9%) 34

Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku makan orang tua memiliki hubungan signifikan dengan
status gizi anak dengan nilai p=0,001. Anak yang memiliki orang tua dengan perilaku makan baik lebih banyak
memiliki status gizi normal.

1124
Available online http://dohara.or.id/index.php/isinm |



DPO 'NMS

Dohara Publisher Open Access Journal

Volume 02, No.11, Juni.2023 e-ISSN 2807-310X, p-ISSN 2807-3096

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat pemberian MPASI dan perilaku makan orang tua memiliki
hubungan yang signifikan dengan status gizi anak. Hal ini menunjukkan bahwa faktor keluarga memiliki
peranan penting dalam menentukan kecukupan zat gizi dan pola makan anak.

Pemberian MPASI yang tepat berperan dalam memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi anak setelah
usia enam bulan. Anak yang mendapatkan MPASI sesuai usia cenderung memiliki status gizi lebih baik karena
kebutuhan nutrisi terpenuhi secara optimal.

Praktik pemberian MPASI tidak hanya berkaitan dengan jenis makanan yang diberikan, tetapi juga
mencakup waktu pemberian, tekstur, frekuensi, dan variasi makanan. Kesalahan dalam praktik MPASI dapat
menyebabkan anak mengalami kekurangan zat gizi yang berdampak terhadap pertumbuhan.

Perilaku makan orang tua juga menjadi faktor penting karena anak belajar melalui proses pengamatan
dan imitasi. Orang tua yang menerapkan pola makan sehat dapat menjadi contoh positif bagi anak dalam
membentuk kebiasaan makan.

Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan kebiasaan makan kurang sehat berisiko memiliki
preferensi terhadap makanan rendah zat gizi. Sebaliknya, keluarga yang menerapkan pola makan seimbang
dapat membantu anak memperoleh asupan yang mendukung pertumbuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi peningkatan status gizi anak tidak hanya perlu
berfokus pada anak, tetapi juga melibatkan orang tua sebagai pengambil keputusan utama dalam penyediaan
makanan keluarga.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelayanan kesehatan, khususnya dalam program
peningkatan status gizi anak berbasis keluarga. Tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi kepada orang
tua mengenai praktik MPASI yang tepat dan pembentukan perilaku makan sehat.

Program edukasi dapat dilakukan melalui kegiatan posyandu, kelas ibu balita, dan konseling gizi. Materi
edukasi perlu mencakup waktu pemberian MPASI, pemilihan bahan makanan, tekstur makanan sesuai usia,
serta pentingnya memberikan contoh pola makan sehat kepada anak.
Bagi orang tua, penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif dalam membentuk kebiasaan makan
anak. Orang tua perlu memperhatikan kualitas makanan yang diberikan dan menciptakan lingkungan makan
yang positif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain cross sectional sehingga hubungan
yang ditemukan belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat secara langsung.
Penelitian dilakukan pada satu wilayah dengan jumlah sampel terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan seluruh populasi anak secara luas.
Selain itu, data mengenai riwayat MPASI dan perilaku makan orang tua diperoleh melalui kuesioner sehingga
masih memungkinkan adanya bias informasi dari responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
riwayat pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) dan perilaku makan orang tua dengan status gizi anak
pada tahun 2023. Anak yang mendapatkan MPASI sesuai memiliki kecenderungan lebih besar memiliki status
gizi normal dibandingkan anak dengan riwayat MPASI tidak sesuai. Selain itu, perilaku makan orang tua yang
baik berhubungan dengan status gizi anak yang lebih optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan status gizi anak membutuhkan pendekatan berbasis keluarga melalui edukasi mengenai praktik
pemberian MPASI yang tepat dan pembentukan perilaku makan sehat dalam lingkungan rumah tangga.
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